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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang diteliti dengan judul Peran Pondok Pesantren Nurul

Hidayah terhadap Pembinaan Kesadaran Sosial Keagamaan Masyarakat

Desa Pasiran merupakan jenis deskriptif kualitatif. Yaitu menganalisa data

dengan jalan mengklasifikasi data-data berdasarkan kategori-kategori atas

dasar persamaan jenis dengan data tersebut, kemudian diuraikan sehingga

diperoleh gambaran umum yang utuh tentang masalah penelitian.1

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan

mendapat surat izin riset. Sedangkan penelitian ini dilaksanakan di Desa

Pasiran Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Waktu penelitian ini

dimulai dari bulan Maret 2017 sampai dengan bulan September 2017.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau

individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti dan satuan-satuan

tersebut dinamakan unit analisis yang berupa orang-orang, institusi-

institusi, benda-benda dan lain sebagainya. Populasi juga bisa  diartikan

semua nilai baik hasil perhitungan pengukuran baik kuantitatif maupun

1 Juliasyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai karya Ilmiyah, Jakarta :
Kencana Prenada Group, 2010, halm 38
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kualitatif, dari pada karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek

yang lengkap dan jelas.2

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

pengelola pondok pesantren Nurul Hidayah dan Masyarakat yang berada

di lingkungan pondok pesantren Nurul Hidayah yang berjumlah 1172

orang

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya

hendak diteliti. Sampel yang baik yang kesimpulanya dapat dikenakan

pada populasi adalah sampel yang bersifat persentatif atau yang dapat

menggambarkan karakteristik populasi.

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah

pengelola pondok pesantren Nurul Hidayah yang berjumlah 5 orang

terdiri dari 1 orang pimpinan dan 4 orang ustadz dan masyarakat yang

berada di lingkungan pondok pesantrean Nurul Hidayah yang berjumlah

5 orang yang merupakan tokoh masyarakat setempat .

Sampel dalam penelitian ini di tentukan menggunakan metode

random sampling. Teknik random sampling merupakan suatu teknik

pengambilan sampel dengan cara acak, setiap subjek mempunyai

peluang yang sama untuk dijadikan sampe1.3

2 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), hlm.42

3Ibid, hal. 30



31

D. Subjek Dan Objek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat di

sekitar pondok pesantren dan pengurus pondok pesantren Nurul Hidayah

sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah peranan

pondok pesantren dalam pembinaan kesadaran sosial keagamaan

masyarakat di desa Pasiran.

E. Sumber Data

1. Data primer adalah data yang di peroleh  secara langsung dari

masyarakat dan pengurus pondok pesantren Nurul Hidayah di mana

data ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

2. Data skunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua yaitu data

yang didapat langsung dari lapangan, hal ini dilakukan melalui studi

kepustakaan, dokumentasi , arsip dan bahan-bahan lain yang relevan

dengan penlitian ini.

F. Teknik pengumpulan data

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.4

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya

jawab sepihak dan dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan

4 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: Diva
Press, 2011), hal 123
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kepada tujuan penelitian. pada umumnya dua orang atau lebih hadir

secara fisik dalam proses tanya jawab.5

3. Dokumentasi

Studi dokumen adalah pelengkap dari penggunaan metode observasi

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Tetapi perlu dicermati bahwa

tidak semua dokumen memiliki kredibilitas tinggi, sebagai contoh, banyak

foto yang mencerminkan keadaan aslinya karena di buat untuk

kepentingan tertentu. Demikian juga auto biografi yang ditulis untuk

dirinya sendiri sering subjektif.6

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa data yang telah

terkumpul dalam penelitian ini, setelah data yang  berasal dari lapangan

terkumpul dan disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya

penulis akan menganalisa data tersebut. Analisis data yang kualitatif

bersifat interative (berkelanjutan) dan dikembangkan sepanjang program.

Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data maka peneliti dapat

mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan.

Tahap analisis data dalam penelitian ini secara umum dimulai sejak

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi. Reduksi data merupakan proses pemilihan pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar

5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi off set, 2004), hal 218
6 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: Alfabeta 2003), hlm 329.
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yang muncul dari catatan-catatan lapangan.7 Pada proses ini peneliti dapat

melakukan penggolongan dan membuang yang tidak diperlukan dan

kemudian di sajikan dalam penyajian data atau hasil. Setelah melakukan

reduksi data, penulis kemudian melakukan Penyajian data, yaitu rangkaian

organisasi informasi yang memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian

data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

7 Suprayogo, Imam dan  Tabroni, metode penelitian sosial agama, (Bandung: PT. Remaja
rosdakarya 2001 ) hlm 192-193.


